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Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah seperti apa manajemen pelaksanan 
proyek pengaspalan ini khususnya ditinjau dari segi anggaran biaya yang di pakai, dan 
waktu yang di butuhkan untuk dapat menylesaikan pekarjaan.Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode observasi dan metode perpustakaan (library research)  
karena data-data diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan dan juga melalui 
studi dokumen dan buku-buku, dianalisis secara kualitatif sedang data yang berupa 
angka-angka dianalisis secara kuantitatif.  Hasil penelitian ditunjukan bahwa pekerjaan 
akan menghasilkan  jalan yang berkualitas dan terselesaikan sesui waktu yang 
ditentukan  apabila  pekerjaan dilakukan sesuai dengan manajemen yang baik, dan 
juga sesuai dengan spesifikasi teknis sehingga dapat  berjalan dengan lancar. Pihak 
kontraktor seharusnya menyadari sepenuhnya akan arti waktu yang diberikan 
kepadanya untuk menyelesaikan pekerjaan. Untuk itu, sudah selayaknya kontraktor 
mengoptimalkan pekerjaan  sehingga biaya dapat terealisasi dengan baik  dan 
pekerjaan terselesaikan dengan waktu yang tepat. 
 
1.  Pendahuluan 
Daerah buton selama ini dikenal sebagai daerah peghasil alam, aspal alam di buton tersebar hingga 43 ribu hektar 
yag memiliki cadanga tidak akan habis selama 300 tahun. Saat ini Daerah Buton telah mejadi daerah yang menuju 
perkembangan dan untuk meningkatkan perkembangannya suatu daerah perlu adanya sistim transportasi yang maksimal. 
Dari segi pembangunan, bangsa Indonesia termasuk negara yang sedang berkembang. Salah satu sasaran 
pembangunan bagi negara yang sedang berkembang adalah masalah transportasi. Jalan merupakan salah satu 
prasarana trasportasi yang penting dalam distribusi lalulintas. Usaha untuk meningkatkan pelayanan transportasi sangat 
tergantung pada sarana perhubungan. Kemacetan lalulintas, kecelakaan yang mengakibatkan korban jiwa salah satunya 
merupakan akibat dari kurang memadainya sarana jalan yang ada. 
Perlu diperhatikan, bahwa daerah perkotaan dengan jaringan jalan yang cukup banyak, sering menjadi hambatan 
kenyamanan dan keamanan lalulintas yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa sarana transportasi jalan perlu adanya 
peningkatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan permasalahan yang ada seperti di atas maka pemerintah berusaha mengambil langkah-langkah 
kebijakan demi tercapainya kebutuhan sarana jalan, dalam hal ini adalah pihak Departemen Pekerjaan Umum Direktorat 
Jendral Bina Marga melalui cara peningkatan jalan lama dan pembangunan jalan baru juga penambahan fasilitas sarana 
jalan yang ada untuk mendapatkan sarana pemenuhan jalan. 
Dalam pengambilan keputusan tentang peningkatan jalan maupun pembangunan jalan baru perlu pertimbangan 
cermat sehingga dapat diambil satu keputusan perlu atau tidaknya peningkatan jalan maupun pembangunan jalan baru 
tersebut. 




Proyek jalan Laburuci–Takimpo Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton adalah merupakan salah satu proyek 
perbaikan jalan  yang sumber dananya berasal dari  ABPD. Dengan adanya pekerjaan  jalan  ini sangat penting untuk  
kelancaran arus lalu lintas di daerah tersebut. Seiring meningkatnya jumlah lalu lintas yang diakibatkan bertambahnya 
jumlah kendaraan dan kondisi jalan yang sudah mengalami kerusakan, pembangunan jalan ini dimaksudkan sebagai jalan 
penghubung altenatif yang dapat meningkatkan stabilitas ekonomi masyarakat karena tepat di lokasi proyek ini terdapat 
pasar tradisional (Pasar Kaloloko). 
Jalan dalam konteks pembangunan wilayah  memiliki peranan cukup penting sebagai prasarana perhubungan antar 
wilayah atau daerah. Seiring dengan perkembangan ekonomi masyarakat, sarana transportasipun juga mengalami 
perkembangan, terutama jalan raya yang semakin pesat, maka tingkat kesulitan untuk mengelolah dan menjalankan 
sebuah proyek jalan raya semakin tinggi, semakin tinggi tingkat kesulitannya, berarti semakin panjang durasi waktu yang 
di butuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut.  
Oleh karena itu sangat diperlukan manajemen Waktu (Time Management) yang disamping mempertajam perioritas 
juga mengusahakan peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan proyek agar dicapai hasil yang maksimal dari 
anggaran dana (Biaya) serta sumber dana yang tersedia. . 
Dengan adanya Manajemen pelaksanaan pekerjaan jalan yang tepat,  sangat mendukung  kesuksesan suatu 
pelaksanaan pembangunan proyek, karena  Merupakan salah satu  faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proyek 
sehingga dapat terselesaikan sesuai dengan waktu (Jadwal) yang tepat dan juga dengan pelaksanaan metode-metode 
yang sesuai spesifikasi teknik akan menghasilkan kualitas jalan yang baik dan bermutu (Berkualitas).  
Keberhasilan perencanaan proyek ditentukan adanya perencanaan kerja yang jelas sebelum pekerjaan di mulai. 
Yang dimaksud dengan rencana kerja adalah suatu pembagian waktu yang terinci untuk masing-masing bagian pekerjaan, 
mulai dari bagian pekerjaan persiapan sampai pekerjaan akhir.  
Dalam penyusunan tugas akhir ini, saya berkonsentrasi pada metode pelaksanaan proyek yang di tinjau dari segi 
biaya yang di pakai, waktu yang di butuhkan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan menggunakan Bar Chart. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Definisi  
Manajemen Proyek adalah sebagai suatu usaha kegiatan untuk meraih sasaran yang telah didefinisikan dan 
ditentukan dengan jelas secara efisien dan seefektif mungkin dengan menggunakan anggaran dana serta sumber daya 
yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
Ciri-ciri Umum Manajemen Proyek sebagai berikut :  
1. Tujuan, sasaran, harapan-harapan, dan strategi proyek hendaknya dinyatakan secara jelas dan terinci sedemikian 
rupa sehingga dapat dipakai untuk mewujudkan dasar kesepakatan segenap individu dan satuan organisasi yang 
terlibat.  
2. Diperlukan Rencana Kerja, Jadwal dan Anggaran Belanja yang realistis.  
3. Diperlukan kejelasan dan kesepakatan tentang peran dan tanggung jawab diantara semua satuan organisasi dan 
individu yang terlibat dalam proyek untuk berbagai strata jabatan.  
4. Diperlukan mekanisme untuk memonitor, mengkoordinasikan mengendalikan, dan mengawasi pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab pada berbagai strata organisasi. 
5. Diperlukan mekanisme sistem evaluasi yang diharapkan  memberikan umpan balik bagi manajemen. Informasi umpan 
balik akan dimanfaatkan sebagai pelajaran dan dipakai sebagai pedoman didalam upaya peningkatan produktivitas 
proyek.  
6. Diperlukan satuan organisasi proyek yang dapat dimungkinkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mungkin 
harus bergerak di luar kerangka organisasi, akan tetapi tetap berorientasi pada tercapainya produktivitas. 
7. Diperlukan pengertian dan pemahaman mengenai tata cara dan dasar-dasar  peraturan birokrasi, dan pengetahuan 
tentang cara-cara mengatasi kendala birokrasi.  
2.2 Sistem Manajemen Proyek 




Sistem manajemen proyek disusun dan dijabarkan menjadi seperangkat pengertian, alat dan petunjuk tata cara yang 
mudah untuk dilaksanakan sedemikian rupa sehingga :  
1. Mampu menghubungkan dan menjembatani kesenjangan persepsi di antara para perencana dan pelaksananya, 
sehingga kesemuanya mempunyai satu kerangka konsep yang sama tentang kriteria keberhasilan suatu proyek.  
2. Dapat memberikan kesamaan bahasa yang sekaligus memadukan tertib teknis dan sosial, yang dapat diterapkan pada 
setiap proyek dengan cara sederhana, jelas, sistematis dan effisien.  
3. Mampu mewujudkan suatu bentuk kerjasama dan koordinasi antar satuan organisasi pelaksana sehingga terwujud 
suatu semangat bersama untuk merencanakan proyek secara lebih terinci dan cukup cermat dalam mengantisipasi 
masalah-masalah yang akan timbul dalam pelaksanaan.  
2.3 Prinsip Dasar Manajemen Proyek 
Dalam proses penyelesaian proyek pembangunan jalan ini ada hal yang sangat penting dari awal sampai akhir yang 
menjadi tanggung jawab baik pemilik, konsultan maupun kontraktor pelaksana, maka dipilih suatu cara yang tepat yaitu 
sistem manajemen guna memecahkan masalah-masalah yang terjadi dilapangan, diperlukannya suatu cara / suatu proses 
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan atau 
maksud yang nyata, diantaranya meniadakan kecenderungan untuk melaksanakan sendiri semua urusan. Sejalan dengan 
perkembangan kebudayaan Manusia pengetahuan manajemen sebagai karya-karya praktik yang nyata sbab, manajemen 
merupakan suatu kekuatan yang mempunyai fungsi sebagai alat pemersatu, penggerak dan pengkoordinir faktor alam, 
tenaga dan modal.  
Dipergunakannya manajemen sebab manajemen adalah sebagai ilmu dan seni yang merupakan bentuk kerja, 
berfungsi penting sebagai pedoman kegiatan, standar pelaksanaan, sumber motivasi maupun sebagai dasar rasional 
pengorganisasian agar pelaksanaan kegiatan-kegiatan dapat mencapai suatu tujuan yang berhasil dan berdaya guna 
secara cepat, efektif dan efisien. Dari kalangan para ahli belum terdapat adanya konsensus keseragaman dalam membagi 
jumlah fungsi manajemen. Tetapi pada umumnya kita dapat membagi fungsi manajemen itu dalam definisi yang diuraikan 
dengan singkatan POMC (Planning, Organizing and Staffing, Motivating, Controlling).  
2.4 Perencanaan (Planning)   
a.  Pengambilan keputusan (decision making)  
b. Memikirkan secara mendalam untuk memutuskan apa yang harus diperbuat  
c. Menetapkan sasaran dan menjabarkan cara mencapai sasaran-sasaran tersebut Tujuan perencanaan adalah 
menemukan kesempatan-kesempatan dimasa mendatang dan membuat rencana-rencana untuk memanfaatkannya. 
Rencana yang paling efektif adalah memanfaatkan kesempatan dan menghilangkan halangan atas dasar kekuatan 
dan kelemahan dari organisasi. 
2.5 Pengaturan & Penyediaan Staff (Organizing and Staffing)  
Dalam suatu pekerjaan umumnya terdiri dari beberapa orang yang bersepakat untuk bekerja sama, maka diperlukan 
suatu pengaturan yang jelas, siapa yang mengerjakan apa, dan kepada siapa orang yang bekerja tersebut harus 
mempertanggungjawabkan pekerjaannya (memberikan laporan). Maka tercipta struktur organisasi yang berfungsi sebagai 
sarana penentu dan pengatur, serta pembagi tugas antara orang/kelompok orang. 
Dalam struktur organisasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain :   
a. Hubungan antara bawahan dan atasan harus jelas, komunikasi timbal balik harus terpelihara. 
b. Tugas disertai pemberian wewenang yang berimbang dengan tanggung jawab (responsibility) yang dipikulnya.  
c. Tanggung gugat (accountibility) terhadap atasan juga harus ada. 
d. Uraian tugas pekerjaan untuk staff dan pimpinan perlu dijabarkan dengan    jelas dan konkrit (job discription). 
e. Makin tinggi jenjang manajerial makin sedikit bawahannya, dan sebaliknya   makin ke bawah makin banyak orang 
yang dibawahinya (struktur piramida).  
2.6 Menggerakkan (Motivating)  




Menggerakkan yang dimaksud adalah kemampuan dari seorang manager proyek untuk memberikan alasan kepada 
bawahannya untuk pengembangan sumber daya manusia dan bimbingan kerja (yang berperan disini adalah Faktor 
Leadership/Jiwa kepemimpinan). Pemimpin proyek selalu berusaha agar para bawahannya menjadi ahli dalam bidang 
pekerjaannya dan terampil dalam bidang manajemennya. Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, 
menyalurkan dan, memelihara perilaku manusia. Dan motivasi ini merupakan suatu subyek yang penting bagi manager, 
karena menurut definisi manager harus bekerja dengan melalui orang lain, maka manager perlu memahami orang-orang 
yang berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhi untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi. Namun 
motivasi adalah juga subyek yang membingungkan, karena motivasi tidak dapat diamati atau diukur secara langsung, 
tetapi harus disimpulkan dari perilaku orang yang tampak. Motivasi bukan hanya satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
tingkat prestasi seseorang. Dua faktor lainnya yang terlibat adalah kemampuan individu dan pemahaman tentang perilaku 
yang diperlakukan untuk mencapai prestasi yang tinggi atau disebut persepsi peranan. Motivasi, kemampuan dan persepsi 
peranan adalah saling berhubungan. Jadi bila salah satu faktor rendah, maka tingkat prestasi akan rendah walaupun 
faktor-faktor lain tinggi.  
Faktor Motivasi yang perlu diciptakan oleh seorang manager proyek, meliputi :  
a. Komunikasi timbal balik antara atasan dan bawahan, sehingga tercipta iklim kerja yang berkesinambungan.  
b. Diciptakan unsur partisipasi dalam memecahkan masalah & pengambilan keputusan.  
c. Metoda, program kerja yang mantap dan jelas.  
d. Berorientasi kepada hasil pekerjaan  
e. Delegasi pekerjaan harus disertai tanggung jawab yang jelas, limitasi wewenang untuk dapat mengambil keputusan 
serta kriteria tentang hasil pekerjaan.  
f. Menghargai bawahan yang berprestasi dan ciptakan disiplin yang tegas.  
g. Menciptakan suasana agar bawahan memiliki kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama secara kelompok (team 
work). 
2.7 Bar Chart (Diagram Batang) 
Bart chart adalah diagram batang dari sejumlah data kategori  yang memilki sifat-sifat yang sama, seperti skala yang 
sama, periode pengumpulan yang sama serta persamaan kondisi lainnya sehingga kategori data tersebut dapat 
diperbandingkan.  
Bar chart merupakan network planning yang cukup digunakan. Pada Bar chart ini mengkombinasikan dua hal, yaitu 
pekerjaan penjadwalan dan fungsi perencanaan. Bar chart ini lebih dikenal karena penggunaannya yang mudah dan 
sederhana. 
Sebuah bar chart yang digunakan dengan mudah karena pelaksanaan sebuah pekerjaan tidak terganggu oleh 
kegiatan lainnya yang benar-benar dikerjakan sesuai dengan urutan pekerjaan tanpa mendahului atau melewati waktu 
perencanaan. Dengan menggunakan bar chart dapat diperleh berbagai keuntungan seperti pada pelaksanaan pekerjaan 
sebuah aktifitas mudah untuk dipahami urutan pekerjaannya. Dengan bar chart sebuah urutan mudah dibuat dan 
diperbaiki. Namun, akibat dari ketidaktergantungannya pekerjaan yang satu dengan yang lain, maka pelaksanan 
pekerjaan akan menjadi lebih lama.  
Penggambaran bar chart terdiri dari kolom dan baris. Pada kolom terdapat urutan kegiatan yang disusun secara 
berurutan. Baris menunjukan periode waktu yang berupa jam, hari, mingguan, ataupun bulanan. Penggambaran bar 
(Batang) pada setiap baris kegiatan untuk menunjukan waktu mulai dan waktu selesaina kegiatan. Kelemahan bar chart 
kurang dapat menjlaskan keterkaitan kegiatan satu dengan yang lainnya. Bar chart mula-mula diperkenalkan oeh Hendra 
Lawrence Gaat pada tahun 1917. Metode tersebut bertujuan mengidentifikasi unsur waktu dan urutan untuk 
merencanakan suatu kegiatan, yang terdiri dari waktu mulai, waktu selesai dan waktu pelaporan. 
2.8 Aturan Bar Chart 
Penggambaran bar chart terdiri dari kolom dan baris. Pada kolom terdapat urutan kegiatan yang disusun secara 
berurutan. Baris menunjulkan periode waktu yang dapat berupa jam, hari, mingguan ataupun bulanan. Pengambaran ba 
(batang) pada setiap baris kegiatan untuk menunjukan waktu mulai dan waktu selesainnya kegiatan. Disamping enjelasan 
diatas bila diperlukan, pada masing-masing balok minimal dibubuhi keterangan perihal Kurun Waktu Kegiatan. 




Rencana atau pikiran kurun waktu maupun kenyataan waktu yang digunakan. Kenyataan waktu yang digunakan 
yang terungkap oada waktu pelaporan biasannya digambarkan dengan garis tabel, sejajar dengan waktu pelaksanaan. 
Laporan terakhir (setiap bulan) ditandai dengan garis putus-putus vertikal. Dengan demikian, akan terlihat seberapa 
jauh kemajuan atau keterlambatan masing-masing kegiatan. Setelah diuraikan menjadi komponen-komponen yang 
bersangkutan dan ditentukan urutan pelaksanaan pekerjaannya, kemudian diperkirakan kurun waktu yang diperlukan. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
 
4.  Hasil dan Pembahasan 
4.1 Analisis Biaya Pekerjaan 
Tabel 2. Perhitungan biaya masing-masing pekerjaan  : 
DIVISI 1. MOBILISASI 
Mobilisasi Ls 1,00 31.575.000 31.575.000 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi I 31.575.000 
DIVISI  2.  PEKERJAAN  DRAINASE 
Pekerjaan Pasangan Batu Mortar M3 46,00 953.896 43.879.207 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 2 43.879.207 
DIVISI  3.  PEKERJAAN  TANAH 
Galian Deker M3 99,90 52.462 5.240.988 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 3 5.240.988 
DIVISI  4.  PERBAIKAN TEPI PERKERASAN  DAN BAHU JALAN 
Bahu Jalan (Timbunan Pilihan) M3 185,00 108.714 20.112.043 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 4 20.112.043 
DIVISI  5.  PERKERASAN  BERBUTIR 
Lapis Pondasi Agregat Batu Kapur M3 1.144,00 296.586 339.294.023 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 5 339.294.023 
DIVISI  6.  PERKERASAN  ASPAL 
Lapis Resap Pengikat - Aspal Emulsi Liter 8.880,00 13.888 123.323.114 
Asbuton Camp. Panas Hampar Dingin (CPHMA) M2 11.100,00 138.747 1.540.095.493 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 6 1.663.418.607 
DIVISI  7.  STRUKTUR 
Beton K-250 M3 3,38 1.505.086 5.087.192 
Baja Tulangan U24 Polos Kg 298,08 29.215 8.708.295 
Pasangan Batu Abutmen M3 17,29 911.390 15.757.939 
Pasangan Batu Lenning M3 0,27 911.390 246.075 
Plesteran Abutmen M3 22,50 65.237 1.467.836 
Acian Abutmen M3 22,50 35.173 791.387 
Plesteran Lenning M3 2,88 65.237 187.883 
Acian Lenning M2 2,88 35.173 101.298 
Jumlah Harga Pekerjaan Divisi 7 32.347.906 
Total Jumlah Biaya Pekerjaan 2.135.867.773 
4.2 Analisis Waktu Pekerjaan 
Perhitungan kurun waktu untuk menyelesaikan masing-masing pekerjaan  : 
1. Pekerjaan Mobilisasi = 7 Hari 
2. Pekerjaan Pasangan Batu Mortar 
- Produktifitas pekerjaan perjam =  2,77 M3 











 = 16,60 Jam/7 Jam = 2,50 Hari 
3. Pekerjaan Galian Deker 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  134,01 M3 
- Waktu penyelesaian pekerjaan =  
99,90
134,01
  =  0,74 Jam  = 0,50 Hari 
4. Pekerjaan Bahu Jalan (timbunan pilihan) 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  6,44 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
185,00
6,44
  =  28,73 Jam  = 4 Hari 
 
5. Pekerjaan Lapis Pondasi Agregat Batu Kapur 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  85,00 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
1.144
85
  =  13,5 Jam  = 2 Hari 
6. Pekerjaan Lapis Resap Pengikat - Aspal Emulsi 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  352,75 Liter 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
8.880
352,75
  =  25,20 Jam  = 4 Hari 
7. Pekerjaan Asbuton Camp. Panas Hampar Dingin (CPHMA) 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  14,65 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
11.100
14,65
  =  757,7 Jam  = 108 Hari 
8. Pekerjaan Beton K-250 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  17,43 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
3,38
17,43
  =  0,20 Jam  = 0,50 Hari 
9. Pekerjaan Baja Tulangan U24 Polos 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  28,57 Kg 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
298,08
28,57
  =  10,43 Jam  = 1,50 Hari 
10. Pekerjaan Pasangan Batu Abutmen 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  2,77 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
17,29
2,77
  =  6,24 Jam  = 1,00 Hari 
11. Pekerjaan Pasangan Batu Lenning 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  2,77 M3 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
0,27
2,77
  =  0,10 Jam  = 0,50 Hari 
12. Pekerjaan Plesteran Abutmen 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  352,75 M2 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
22,50
352,75
  =  25,20 Jam  = 4 Hari 
13. Pekerjaan Acian Abutmen 




- Produktifitas pekerjaan perjam  =  140,00 M2 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
22,50
140
  =  0,16 Jam  = 0,50 Hari 
14. Pekerjaan Plesteran Lenning 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  352,75 M2 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
2,88
352,75
  =  0,01 Jam  = 0,50 Hari 
15. Pekerjaan Acian Lenning 
- Produktifitas pekerjaan perjam  =  140,00 M2 
Waktu penyelesaian pekerjaan =  
2,88
140
  =  0,02 Jam  = 0,50 Hari 
Jumlah waktu untuk pelaksaan pekerjaan 137 hari kalender. 
5. Kesimpulan  dan Saran 
Berdasarkan hasil Analisa dan Pembahasan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Biaya yang di gunakan pada proyek pengaspalan jalan Laburunci–Takimpo adalah Rp 2.135.867.773 (dua milyar 
seratus tiga puluh lima juta delapan ratus enam puluh tujuh ribu tujuh ratus tujuh puluh tiga rupiah). 
2.  waktu yang di butuhkan untuk peleksanaan pekerjaan proyek pengaspalan jalan Laburunci–Takimpo dengan 
menggunakan metode Bart chart dan kurva S adalah 137 hari kalender. 
Untuk mendapatkan hasil pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, ada beberapa 
saran yang disampaikan adalah sebagi berikut  
1. Pihak kontraktor harusnya menyadari sepenuhnya akan arti waktu yang diberikan kepadanya untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Untuk itu, sudah selayaknya kontraktor mengoptimalkan kerja sehingga biaya dapat terealisasi dengan baik  
dan pekerjaan terselesaikan dengan waktu yang tepat. 
2. Kerja sama antara unsu-unsur pengelola proyek perlu dimaksimalkan terutama dalam lingkup koodinasi dan 
pengendalian proyek sehingga keterlambatan-keterlambatan pekerjaan dari yang telah direncanakan dapat dihindari. 
Daftar Pustaka 
Asnudin, Andi. 2005, Manajemen Proyek . Palu: UNTAD Press 
Badri, S. 1997. Dasar-dasar Network Planing. Jakarta : PT Rika Cipta.  
Dipohusodo, Istimawan. 1996. Manajemen Proyek dan Konstruksi. Jilid 1 & 2. Jakarta:Kanisius. 
Ervianto, Wulfram I, 2003. Teori Aplikasi Manajemen Proyek Konstruksi, Penerbit Andi, Yogyakarta.  
Ervianto, Wulfram I. 2005. Manajemen Proyek Konstruksi. Yogyakarta: Andi.  
Husen Abrar , 2009. Manajemen Proyek, Penerbit Andi, Yogyakarta.  
Hartawan, Harry. n.d. “Analisis Keterlibatan Manajemen Proyek dalamProses Perencanaan dan Pengendalian Proyek 
Selama Pelaksanaan Konstruksi”.  
http://www.digilib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=80787. www.google.com. Diakses 9 Februari 2010.  
Hartini, Sri. 2006. PPC : Production Planning and Control, Edisi Ketiga. 
Ibrahim, Bachtiar,H, 1993, Rencana dan Estimate Real of Cost, Bumi Aksara, Jakarta. 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor: 603/PRT/M/2005 tentang Pedoman Umum Sistem Pengendalian Manajemen 
Penyelenggaraan Pembangunan Prasarana dan Sarana Bidang Pekerjaan Umum. 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 34/PRT/M/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Pengendalian 
Manajemen Jasa Pelaksanaan Konstruksi (Pemborongan) di Lingkungan Departemen Pekerjaan Umum. 




Priyo, Mandiyo dkk. (2008). Konsep Earned Value dalam Aplikasi Pengelolaan Proyek. vol 11. ,no. 2, November: 153 – 
161.  
Pujdosumarto, Muljadi. 1991. Evaluasi Proyek. Penerbit Liberti, Yogyakarta.  
R. Sucipto, Nugraha Paulus, Natan Ishak, 1985. Manajemen Proyek Konstruksi, Jilid I dan II, Penerbit Kartika Yudha, 
Surabaya. 
Soeharto, Iman. 1997. Manajemen Proyek: Dari Konseptual Sampai Operasional. Jakarta: Erlangga. 
Simanjuntak P., Gray C.,dkk, 1992. Pengantar Evaluasi Proyek. Jilid II, Penerbit Gramedia Pustaka, Jakarta.  
 
 
